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MOTTO 

 

 

 
Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain) 

Q.S Al-Insyirah :6-7 

 
Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan 

pernah melewatkanku 

-Umar bin Khattab- 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Perkembangan pada lembaga amil zakat dan lembaga keuangan syariah 

yang pesat telah memikat banyaknya pihak untuk mengetahui lebih dalam 

tentangnya. Di tengah perkembangan yang pesat dari transaksi lembaga syariah, 

kebutuhan akuntansi syariah semakin meningkat. Akuntansi dalam proses 

pelaporan transaksi keuangan perusahaan harus dapat melacak seluruh kemajuan 

transaksi yang sedang berlangsung. Dalam mengelola dana zakat secara 

profesional dibutuhkan badan khusus yang bertugas sesuai ketentuan syariah, 

mulai dari perhitungan dan penggalangan dana zakat hingga penyaluran. Semua 

ketentuan zakat diatur dalam syariah Islam, serta membutuhkan manajer zakat 

yang harus akuntabel dan transparan. Diharapkan untuk semua pihak agar dapat 

mengawasi dan mengontrol secara langsung dalam pengelolaan tersebut 

(Kholifah, 2015). 

 

Untuk membentuk transparansi dalam suatu pengelolaan serta dapat juga 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada donator atau pengguna laporan 

keuangan yang lain maka dapat digunakan dengan suatu laporan keuangan. Maka 

dari itu, dibutuhkan laporan keuangan sebagai media antara pengelola dan 

masyarakat. Agar dapat menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat dan 

terbagi ke dalam sejumlah besar pemakai dan pengambil keputusan merupakan 

tujuan dari laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi No. 1 (satu). 
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Masyarakat Kota Palembang telah menghimpun dana berupa dana zakat, 

dalam kegiatan operasional BAZNAS Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan. Setelah menghimpun dana zakat selanjutnya BAZNAS Kota Palembang 

harus melaporkan dan mempertanggungjawabkan dana yang terkumpul pada 

masyarakat. Untuk melakukan tugas tersebut BAZNAS Kota Palembang perlu 

adanya akuntansi zakat yang berupa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 109 tentang akuntansi zakat, infak dan sedekah (ZIS). 

 

Zakat merupakan salah satu bagian ibadah dalam rukun Islam. Hukum 

melaksanakan zakat merupakan wajib bagi setiap muslim yang masuk kriteria 

yang mampu membayar zakat. Dalam Herdianto (2010) zakat merupakan salah 

satu pilar dalam membangun perekonomian, zakat tidak hanya dijadikan sebuah 

ritual agama, tetapi juga mencakup dimensi sosial, ekonomi, keadilan dan 

kesejahteraan. Oleh karena mampu membangun perekonomian sebuah negara, 

zakat membutuhkan sebuah pengelolaan yang baik sistematis, transparan dan 

bertanggung jawab. Regulasi pemerintah tentang pengelolaan zakat telah diatur 

dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2011. Undang-undang ini mengatur tentang 

pengelolaan zakat meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

Selain tentang pengelolaan zakat, undang-undang tersebut juga menyebutkan 

tentang organisasi pengelola zakat yang beroperasi di Indonesia, organisasi 

pengelolaan zakat yang disebut dalam undang-undang adalah Badan Amil Zakat 

(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 
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Zakat yang dikeluarkan oleh seseorang agar mencapai sasaran ke penerima 

yang berhak, maka diperlukan lembaga khusus yang menangani zakat, infak dan 

sedekah. Aspek penting yang harus diketahui supaya lembaga pengelola zakat 

dapat melanjutkan usaha dengan baik, perlu didukung dengan kemampuan 

memanajemen zakat, infak dan sedekah secara professional. Pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah secara profesional ditunjukkan dengan adanya sistem 

pertanggungjawaban yang baik dan informasi yang relevan serta dapat di andalkan 

dalam pengambilan keputusan, perencanaan dan pengendalian lembaga pengelola 

zakat. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting, yang 

dapat digunakan sebagai alat pertanggungjawaban serta dapat dimanfaatkan secara 

optimal. 

 

Laporan keuangan harus disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan. 

Standar akuntansi khusus bagi lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah disusun 

untuk memenuhi kebutuhan dalam penyusunan laporan keuangan yang lazim. 

 

Pada lembaga pengelolaan zakat, infak dan sedekah telah ditetapkan 

pernyataan yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang 

menyangkut tentang akuntansi zakat, infak dan sedekah yaitu PSAK No.l09. 

PSAK inilah yang akan digunakan oleh lembaga pengelola zakat sebagai pedoman 

dalam menjalankan kegiatan-kegiatan pengelolaan zakat. PSAK No. 109  ini perlu 

diterapkan karena didalamnya di atur hal-hal yang sangat pokok bagi lembaga 

pengelola zakat terutama tentang laporan keuangan. 
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Penerapan PSAK No. 109 yang berisikan tentang perlakuan atas transaksi 

zakat, infak dan sedekah haruslah tepat sehingga data keuangan yang disajikan 

dalam laporan keuangan dan pengungkapan yang layak dalam standar akuntansi 

dapat di analisis dan di tafsir dengan mudah oleh semua pihak yang berkepentingan 

atau para pemakai laporan keuangan. Kenyataannya yang ada disetiap pelaporan 

yang diberikan tidak ada disajikan laporan yang lengkap. Jika laporan keuangan 

yang dihasilkan lembaga pengelola zakat itu sudah lengkap dan sesuai maka akan 

memudahkan bagi lembaga pengelolan zakat dalam meiaksanakan tugastugasnya 

serta dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan. 

 

PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, infak dan sedekah menyajikan 

perlakuan akuntansi yang terdiri atas pengakuan, penilaian, pencatatan dan 

pelaporan. Pengakuan (recognition) adalah suatu kejadian/transaksi dinyatakan 

diakui, maka berarti jumlah rupiah transaksi tersebut dicatat kedalam sistem 

pencatatan sehingga akan mempengaruhi laporan keuangan. Pengakuan suatu 

aktiva, pendapatan dan beban dalam akuntansi zakat dapat berdasarkan basis kas 

(cash bases) dan dapat pula berbasis akruai (accrual bases). 

 

Penilaian (measurement) adalah penentuan jumlah rupiah suatu transaksi 

yang harus dicatat, standar akuntansi memberikan pedoman dasar-dasar 

pengukuran yang dapat digunakan untuk menentukan berapa jumlah rupiah yang 

harus dilekatkan pada suatu pos laporan keuangan. Proses pencatatan (recording) 

merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari akuntansi. Transaksi 
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keuangan akan dicatat sebagai aktiva, utang, ekuitas, penghasilan dan beban. 

Proses pencatatan akan menjadi pasti apabila dikaitkan dengan posisi suatu 

organisasi. Proses dan prinsip pencatatan akan berpengaruh pada pelaporan 

sebagai proses penyajian. (Juanda, 2003). 

 

Perlakuan akuntansi setelah dilakukan pencatatan adalah pelaporan 

(reporting). Pelaporan adalah pengungkapan yang bersangkutan dengan masalah 

bagaimana suatu informasi keuangan disajikan dalam laporan keuangan dan 

masalah penentuan masuk tidaknya informasi tambahan yang penting kedalam 

laporan keuangan (Juanda, 2003). 

 

Perlakuan akuntansi yang meliputi pengakuan (recognition), penilaian 

(measurement), pencatatan (recording), dan pelaporan (reporting) berguna untuk 

kepentingan penyajian laporan keuangan yang wajar, dan dalam hal untuk melihat 

bagaimana perlakuan akuntansi pada suatu lembaga pengelola zakat. 

 

Perlakuan akuntansi zakat, infak dan sedekah sangat diperlukan guna 

menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang dalam 

hal ini sesuai dengan Penyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 tentang 

Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah. 

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palembang merupakan badan 

yang menghimpun dana zakat, infak dan sedekah dari para muzakki. BAZNAS 

Kota Palembang dalam penyusunan laporan keuangan pengelolaan zakat, infak 

dan sedekah tersebut belum menerapkan sistem akuntansi yang sesuai dengan 

PSAK No. 109. BAZNAS Kota Palembang belum menerapkan perlakuan 
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akuntansi yang terdiri atas pengakuan, pencatatan, penilaian dan pelaporan sesuai 

PSAK No. 109. BAZNAS ini hanya melakukan prosedur pencatatan dan 

pelaporan. Prosedur ini pun masih belum sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa BAZNAS Kota 

Palembang didalam perlakuan akuntansi khususnya pada pelaporan hanya 

menyajikan laporan penerimaan dan penyaluran zakat, infak dan sedekah. 

Menurut PSAK No. 109 seharusnya lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah 

harus menyajikan komponen laporan keuangan yang lengkap. 

 

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya pada tahun 2015 Badan Amil 

Zakat (BAZ) Kecamatan Seberang Ulu 1 belum menerapkan perlakuan akuntansi 

yang sesuai dengan PSAK No. 109, Badan Amil Zakat Kecamatan Seberang Ulu 

1 Palembang hanya melakukan pencatatan dan pelaporan. Prosedur ini pun masih 

belum sesuai dengan ketentuan laporan keuangan yang berlaku umum.. 

Komponen laporan keuangan pada dasarnya harus yang lengkap terdiri atas 

laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset 

kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Lembaga 

pengelolaan zakat juga seharusnya telah menerapkan PSAK No. 109. 

Namun pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Lina yulianti (2021) 

penelitian ini menunjukan bahwa BAZNAS Kota Bandung yang merupakan salah 

satu lembaga pengelola ZIS yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah dalam 

penyusunan laporan keuangan zakat sepenuhnya telah menerapkan PSAK 109 dan 

laporan keuangan setiap tahun telah diaudit oleh Akuntan Publik serta mendapat 

opini “WAJAR”.  
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Dengan adanya beberapa permasalahan yang terlihat dari penelitian 

sebelumnya dan untuk meneliti lebih dalam mengenai penerapan perlakuan 

akuntansi yang mengacu pada PSAK Nomor 109 serta berdasarkan uraian latar 

belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka dari itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Perlakuan Akuntansi Zakat, 

pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palembang. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dikaitkan dengan perlakuan akuntansi zakat 

pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palembang, maka perumusan 

masala yang akan diteliti adala sebagai berikut : 

1. Apakah Pengakuan dan Pengukuran Zakat pada Baznas Palembang sudah 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109? 

2. Bagaimana Penyajian dan Pengungkapan Zakat pada Baznas Palembang 

dikaitkan dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi 

pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palembang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dan pemahaman 
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peneliti mengenai perlakuan akuntansi zakat pada badan pengelolazakat. 

2. Bagi BAZNAS Kota Palembang 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan mengenai tata cara 

perlakuan   akuntansi   zakat   sehingga    didapatkan    informasi    langkah apa 

saja yang dapat diambil demi kemajuan BAZNAS Kota Palembang. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dan dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian serupa 

dimasa yang akan datang. 
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